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ABSTRAK 

Rihadatul Aisyah. NIM: 2008201086, “PERANAN KANTOR URUSAN 

AGAMA KECAMATAN PLERED DALAM MEMBERIKAN 

PEMAHAMAN TERHADAP MASYARAKAT MENGENAI URUTAN 

WALI NIKAH” 

Pernikahan merupakan institusi sosial yang sangat penting dalam 

masyarakat, dan sahnya akad nikah ditentukan oleh keberadaan wali nikah dan 

urutanya yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Namun, di Desa Gamel 

Kecamatan Plered, terjadi kasus kesalahan wali nikah pada pernikahan anak 

luar kawin. Hal ini menyoroti pentingnya pemahaman yang benar tentang 

proses pernikahan, terutama mengenai urutan wali nikah, yang merupakan 

faktor penentu sah atau tidaknya sebuah pernikahan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan 

wawancara langsung dengan masyarakat serta pihak KUA Kecamatan Plered. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan KUA Kecamatan Plered telah 

menerapkan berbagai mekanisme untuk mengatasi minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai urutan wali nikah. Melalui program penyuluhan rutin 

yang disertai dengan materi visual dan melibatkan kader masyarakat, KUA 

telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang proses 

pernikahan sesuai ajaran Islam. Selain itu, layanan konsultasi langsung, 

pemanfaatan media sosial, dan kerjasama dengan pemangku kepentingan lokal 

menjadi upaya tambahan KUA dalam menyebarkan informasi secara luas. 

Dengan adanya bimbingan langsung kepada calon pengantin dan evaluasi 

berkala terhadap efektivitas program, KUA memastikan bahwa upayanya 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terus diperbaiki dan disesuaikan 

dengan kebutuhan. KUA Kecamatan Plered berharap dapat membantu 

masyarakat menjalani proses pernikahan dengan lancar dan sesuai dengan 

ajaran agama Islam. 

Kata Kunci: Urutan wali nikah, mekanisme, peran dan Kantor Urusan 

Agama. 
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ABSTRACT 

 Rihadatul Aisyah.  NIM: 2008201086, "THE ROLE OF THE 

PLERED DISTRICT RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE IN PROVIDING 

THE COMMUNITY'S UNDERSTANDING REGARDING THE 

ORDER OF MARRIAGE GUARDIANS" 

 Marriage is a very important social institution in society, and the 

validity of a marriage contract is determined by the presence of a marriage 

guardian and the order in which certain conditions are met.  However, in 

Gamel Village, Plered District, there was a case of marriage guardian error in 

the marriage of an illegitimate child.  This highlights the importance of correct 

understanding of the marriage process, especially regarding the order of 

marriage guardians, which is a determining factor in whether a marriage is 

valid or not. This research uses a qualitative approach with case study 

methods and direct interviews with the community and the Plered District 

Religious Affairs Office.  The results of the research show that the role of the 

Plered District Religious Affairs Office has implemented various mechanisms 

to overcome the lack of public knowledge regarding the order of marriage 

guardians.  Through routine outreach programs accompanied by visual 

material and involving community cadres, the Office of Religious Affairs has 

succeeded in increasing public understanding of the marriage process 

according to Islamic teachings.  In addition, direct consultation services, use 

of social media, and collaboration with local stakeholders are additional 

efforts by the Office of Religious Affairs to disseminate information widely. 

By providing direct guidance to prospective brides and grooms and regular 

evaluations of program effectiveness, the Office of Religious Affairs ensures 

that its efforts to increase public understanding are continuously improved and 

adapted to needs.  The Plered District Religious Affairs Office hopes to help 

people go through the marriage process smoothly and in accordance with the 

teachings of the Islamic religion. 

 Keywords: Order of marriage guardians, mechanism, role and Office 

of Religious Affairs. 
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 خلاصخ

 رٛف١ش فٟ ث١ٍش٠ذ ِٕطمخ فٟ اٌذ١ٕ٠خ اٌشؤْٚ ِىزت دٚس" ،2008201086 .س٘بدحاٌعبئشخ 

 "اٌضٚاط أٚص١بء ثأِش ٠زعٍك ف١ّب اٌّغزّع فُٙ

 ٌٟٚ ثؾضٛس اٌضٚاط عمذ صؾخ رؾذ٠ذ ٠ٚزُ اٌّغزّع، فٟ عذا ً ِّٙخ اعزّبع١خ ِؤعغخ اٌضٚاط  

 ؽبٌخ ٕ٘بن وبٔذ ث١ٍش٠ذ، ِٕطمخ ع١ًّ، لش٠خ فٟ رٌه، ِٚع  .ِع١ٕخ ششٚط اعز١فبء ٚرشر١ت اٌضٚاط

 خبصخ اٌضٚاط، ٌع١ٍّخ اٌصؾ١ؼ اٌفُٙ أ١ّ٘خ ٠جشص ٚ٘زا  .ششعٟ غ١ش طفً صٚاط فٟ الأِش ٌٟٚ خطأ

 ٘زا ٠غزخذَ .عذِٗ ِٓ اٌضٚاط صؾخ فٟ اٌؾبعُ اٌعبًِ ٚ٘ٛ اٌضٚاط، أ١ٌٚبء ثزشر١ت ٠زعٍك ف١ّب

ب اٌجؾش  اٌشؤْٚ ِٚىزت اٌّغزّع ِع اٌّجبششح ٚاٌّمبثلاد اٌؾبٌخ دساعخ أعب١ٌت ِع ٔٛع١ ب ِٕٙغ 

 ٔفز لذ ث١ٍش٠ذ ِمبطعخ فٟ اٌذ١ٕ٠خ اٌشؤْٚ ِىزت دٚس أْ اٌجؾش ٔزبئظ رظٙش  .ث١ٍش٠ذ ِمبطعخ فٟ اٌذ١ٕ٠خ

 خلاي ِٚٓ  .اٌضٚاط أِٛس أ١ٌٚبء ثزشر١ت ٠زعٍك ف١ّب اٌعبِخ اٌّعشفخ ٔمص عٍٝ ٌٍزغٍت ِخزٍفخ آ١ٌبد

 اٌشؤْٚ ِىزت ٔغؼ اٌّغزّع، وٛادس ٚإششان ِشئ١خ ثّٛاد اٌّصؾٛثخ اٌشٚر١ٕ١خ اٌزٛع١خ ثشاِظ

 خذِبد رعذ رٌه، إٌٝ ثبلإضبفخ  .الإعلا١ِخ ٌٍزعب١ٌُ ٚفمب اٌضٚاط ٌع١ٍّخ اٌغّٙٛس فُٙ ص٠بدح فٟ اٌذ١ٕ٠خ

 اٌّؾ١١ٍٓ اٌّصٍؾخ أصؾبة ِع ٚاٌزعبْٚ الاعزّبعٟ، اٌزٛاصً ئًٚعب ٚاعزخذاَ اٌّجبششح، الاعزشبسح

 رٛف١ش خلاي ِٓ .ٚاعع ٔطبق عٍٝ اٌّعٍِٛبد ٌٕشش اٌذ١ٕ٠خ اٌشؤْٚ ِىزت ٠جزٌٙب إضبف١خ عٙٛد ثّضبثخ

 ِىزت ٠ضّٓ اٌجشٔبِظ، ٌفعب١ٌخ إٌّزظّخ ٚاٌزم١١ّبد اٌّؾز١ٍّٓ ٚاٌعشعبْ ٌٍعشائظ اٌّجبشش اٌزٛع١ٗ

 ٠ٚأًِ  .الاؽز١بعبد ِع ٚرزى١ف ثبعزّشاس رزؾغٓ اٌغّٙٛس فُٙ ٌض٠بدح عٙٛدٖ أْ اٌذ١ٕ٠خ اٌشؤْٚ

 ٚٚفم ب ثغلاعخ اٌضٚاط ع١ٍّخ اعز١بص عٍٝ إٌبط ِغبعذح فٟ ث١ٍش٠ذ ِمبطعخ فٟ اٌذ١ٕ٠خ اٌشؤْٚ ِىزت

 .الإعلاِٟ اٌذ٠ٓ ٌزعب١ٌُ

 .١ٕ٠خاٌذ اٌشؤْٚ د٠ٛاْ اٌذٚس، ا١ٌ٢خ، اٌضٚاط، أ١ٌٚبء رشر١ت :اٌّفزبؽ١خ اٌىٍّبد 
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NOTA DINAS 
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Tempat 

Assalamu`alaikum Wr.Wb 
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KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur  ٍَ ٛ ًِ ِ رَبِّ انْعانَ دُ للَّه ًْ  kepada Allah SWT atas انْحَ

karunianya diberikan kesehatan jasmani dan rohani serta beribu-ribu rohmat 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar dan terealisasikan 

dengan baik. Tidak lupa Sholawat serta salam  َعَهَٗ آلِ سَِّٛدَِا َٔ دٍ  هً انَهٓى صَمِّ عَهَٗ سَِّٛدَِاَ يُحَ

دٍ  هً  semoga tetap tercurah limpahkan kepada Baginda يُحَ

Rasulullah Muhammad SAW. 

 Skripsi ini penulis persembahkan yang pertama untuk kedua orang tua saya, 

Bapak Markapi dan Mamah Sri Ati beliau adalah orang yang paling saya hormati 

dan sayangi yang sudah berhasil menjadi orang tua, men support anaknya sampa 

ada di titik ini dan juga pembimbing terbaik di dunia. Alhamdulillah kini penulis 

sudah berada ditahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini, namun sangat 

dinantikan oleh kedua orang tuaku. Terlambat lulus atau lulus tepat waktu 

bukanlah sebuah kejahatan dan bukan juga sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika 

mengukur kecerdasan orang hanya dari siapa yang paling cepat lulus. Bukanya 

sebaik baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai?  Terahir.. saya mengucapkan 

beribu ribu Terimakasih untuk semua yang bapak dan mamah berikan. Perhatian, 

kasih sayang, materi, dan cinta paling besar untuk anakmu. Bapak dan mamah 

sudah berhasil memberikan pendidikan terbaik untukku, terimakasih bapak dan 

mamah sudah mengantarkanku berada sampai di titik ini. Tanpa bapak dan 

mamah anakmu ini bukanlah apa-apa. Cinta dan sayangku selalu untuk bapak dan 

mamah, semoga bapak dan mamah selalu diberi kesehatan dan kemudahan untuk 

segala urusanya aamiin. 

ه٘  اندَِ َٕ نِ َٔ  ْٙ ْٛرَاانهّٓىُه اغْفرِْنِ ْٙ صَغِ َاَِ ارَتهٛ ًَ اكَ ًَ ُٓ ًْ ارْحَ َٔ  

Artinya: "Ya Allah, ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku, 

kasihanilah mereka sebagaimana mereka telah mengasihiku di 

waktukecil". 
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص
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 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain „– Apostrofterbalik„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tandaatau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 
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 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

Contoh: 

 kataba  =  كَتةََ 

 ٍَ  hasuna =  حَسُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ْ٘  fathah dan ya ai a dan i اَ

 ْٔ  fathah dan wau au a dan u اَ

Contoh: 

ْٛفَ   kaifa =  كَ

لَ  ْٕ  qaula =  قَ

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اَٖ ََ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

٘ َِ  fathah dan ya I i dan garis atas 

ٔ َُ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
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Contoh: 

 māta= يَاتََ 

 ramā= رَيِٗ

 qila= قِٛمَ 

تُ  ْٕ ًُ َٚ = yamutū 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُّ ا لَْْ طفاَلْ  ْٔ  raudah al-atfal atau raudatul atfal= رَ 

 talhah=   طَهْحَُّ 

ةُ  ًَ  al-hikmah =   انْحِك

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 
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Contoh : 

اَ   rabbanā =  رَتهُ

ىَ   nu‟   „imā =  َعُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata.لْ

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :Contoh : 

ْْرُ  سُ   ad-dahru =  اَ نده  ًْ  asy-syamsu = اَ نشه

مُ  ًْ ْٛمُ    an-namlu =  اَ نُه اَ نهه  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

رُ  ًَ  al-faqru = انَْفقَْرُ   al-qamaru =  اَ نْق

ٍُ    al-gaibu =  اَ نْغَىْةُ  اَ نْعَىْ  = al-„ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 
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diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 umirtu = أيُِرْتُ    syai‟un = شَىْئ  

هٌ   akala  = أكََمَ    inna =  اٍ

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh, contoh: 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓlā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh: 

هً  يَا يُحَ لِّ َٔ ْٕ دِّ الْهرَسُ  = Wa ma Muhammad illa rasul 

 ٍَ ىْ ًِ ِ رَبِّ انْعَانَ دُ لِلَّه ًْ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = انَْحَ
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىْعًا ًِ ِ ا لْْيَْرُ جَ  Lillahi al-amru jami‟an = لِلَِّّ

ُ تكُِمِّ شَىْئ عَهىِْىِّ  اللَّه َٔ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah, contoh: 

 dinullāh : دُِٚاُاللَِّ 

 billāh : تاِاللَِّ 

Adapun ta marbū‟tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t), contoh: 

ةِااللَِّ  ًَ فرَِحْ ًْ ُْ: hum fi rahmātillah 

 

 

 

 

 

 

 

 


